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ABSTRACT 

Elementary school-age children are ideally expected to make nutritious snack choices to 

support their growth and development. However, in reality, many still exhibit low nutrition 

literacy, unhealthy snacking behaviors, and inadequate nutrient intake, all of which may 

influence their nutritional status. This study aims to analyze the relationship between 

nutrition literacy, healthy snack selection behavior, and nutrient adequacy with the 

nutritional status of elementary school students. The study employed a correlational survey 
design with a cross-sectional approach. A total of 42 students were selected using 

probability random sampling. Data on nutrition literacy and snack selection behavior were 

collected using structured questionnaires that had been tested for validity and reliability. 

Nutrient adequacy was assessed using the SQ-FFQ, and nutritional status was measured 

using BMI-for-age indicators. Data analysis was conducted using cross-tabulation and 

Spearman Rank correlation tests. The results showed no significant relationship between 

nutrition literacy and nutritional status (p = 0.051), but there were significant associations 

between healthy snack selection behavior (p = 0.023) and nutrient adequacy (p = 0.000) 

with nutritional status. These findings suggest that actual dietary behavior and fulfillment 

of daily nutrient needs have a stronger influence on nutritional status than knowledge alone. 

Therefore, nutrition interventions for schoolchildren should focus not only on improving 

literacy but also on fostering sustainable healthy eating habits. 
Keywords: nutrition literacy; snacking behavior; nutrient adequacy; nutritional status; 

schoolchildren 

 

ABSTRAK 

Anak usia sekolah dasar idealnya mampu memilih jajanan bergizi untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan, namun kenyataannya masih banyak yang memiliki literasi 

gizi rendah, kebiasaan jajan tidak sehat, dan asupan gizi yang tidak mencukupi, yang dapat 

memengaruhi status gizinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

literasi gizi, perilaku memilih jajanan sehat, dan kecukupan gizi dengan status gizi siswa 

sekolah dasar. Desain penelitian adalah survei korelasional dengan pendekatan cross-

sectional. Sebanyak 42 siswa dipilih menggunakan teknik probability random sampling. 
Data literasi gizi dan perilaku memilih jajanan sehat dikumpulkan melalui kuesioner 

terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kecukupan gizi diukur 

menggunakan SQ-FFQ, dan status gizi diukur berdasarkan indikator IMT/U. Analisis 

dilakukan dengan tabulasi silang dan uji korelasi Spearman Rank. Hasil menunjukkan tidak 

terdapat hubungan signifikan antara literasi gizi dengan status gizi (p = 0,051), namun 

terdapat hubungan signifikan antara perilaku memilih jajanan sehat (p = 0,023) dan 

kecukupan gizi (p = 0,000) dengan status gizi. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku 

nyata dalam konsumsi dan pemenuhan kebutuhan gizi harian lebih memengaruhi status gizi 

daripada pengetahuan saja. Oleh karena itu, intervensi gizi bagi siswa sekolah dasar 

sebaiknya tidak hanya berfokus pada peningkatan literasi, tetapi juga pada pembentukan 

kebiasaan makan sehat yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: literasi gizi; perilaku jajan; kecukupan gizi; status gizi; anak sekolah 
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PENDAHULUAN 

Anak merupakan penentu mutu masa depan bangsa, yang perlu mendapatkan perhatian khusus 

sebagai investasi jangka panjang generasi penerus (1). Usia sekolah dasar (SD) dengan rentang 5–12 

tahun merupakan masa transisi menuju remaja, yang terjadi percepatan pertumbuhan fisik, kognitif, 

sosial dan emosional (2). Hal inilah yang menyebabkan kebutuhan zat gizi meningkat untuk mendukung 

aktivitas dan perkembangan organ tubuh secara optimal. Namun, pemenuhan gizinya masih menjadi 

tantangan yang tercermin dari status gizi secara global, nasional, regional dan local di lokasi penelitian 

masih memprihatinkan. Data status gizi anak SD menurut WHO tahun 2010–2022 menunjukkan 

underweight dan wasting sekitar 10–20%, serta overweight yang terus meningkat. Data Riskesdas 2018, 

prevalensi anak gemuk 10,8%, dan obesitas 9,2% (3), tren peningkatan pada gizi lebih dan obesitas anak 

menjadi 10,4% dan 10,8% dari data SKI 2023 (4). Data tahun 2021–2022 di Jawa Timur menunjukkan 

prevalensi overweight mencapai 10%, sedangkan data terbaru di Kabupaten Malang, terutama di 

Kecamatan Pagak belum dirilis, sehingga peneliti melakukan studi pendahuluan pada tahun 2023-2024. 

Berdasarkan hasil pengukuran status gizi di SDN Sumberejo III Pagak berdasarkan IMT/U sebanyak 

66,7% normal, 16,7% gizi lebih, dan 16,7% obesitas. Hasil based line survey disimpulkan bahwa 33,4% 

dari 40 siswa mengalami gizi lebih dan obesitas yang menjadi permasalahan gizi yang perlu dicarikan 

solusinya.  

Alternatif solusi dalam penelitian ini dengan mengkaji literasi gizi, perilaku jajan dan 

kecukupan gizi yang diduga mempengaruhi status gizi anak SD. Status gizi lebih dan obesitas pada anak 

dipengaruhi oleh pola makan tidak seimbang (5), kecukupan gizi berlebih, serta kebiasaan konsumsi 

makanan tinggi gula, garam, dan lemak (6). Literasi gizi yang rendah dan perilaku jajan tidak sehat juga 

berkontribusi terhadap risiko obesitas (7). Penelitian ini difokuskan pada literasi gizi, perilaku jajan, dan 

kecukupan gizi karena ketiganya merupakan faktor yang dapat dimodifikasi melalui edukasi di 

lingkungan sekolah. Faktor lain seperti penyakit, status sosial ekonomi, dan aktivitas fisik tidak diteliti 

dan dimasukkan dalam kriteria eksklusi untuk menjaga fokus penelitian (8),(9),(10). Sejumlah studi 

telah membuktikan bahwa literasi gizi berperan penting dalam membentuk perilaku konsumsi makanan 

sehat (11), (12), (13). Penelitian Nurhidayati (2021) di Semarang menemukan bahwa anak dengan 

literasi gizi rendah cenderung memilih jajanan tinggi gula dan lemak (14). Senada penelitian Wahyuni 

(2020) di Yogyakarta menunjukkan bahwa perilaku konsumsi jajanan sehat berhubungan positif dengan 

status gizi normal pada siswa sekolah dasar (15). Sementara itu, studi Pertiwi (2022) di Makassar 

menemukan bahwa kecukupan energi dan zat gizi makro berkaitan erat dengan indeks massa tubuh 

siswa (16). Namun, sebagian besar studi dilakukan di daerah perkotaan atau semi-perkotaan dengan 

tingkat akses informasi gizi yang relatif lebih baik. Lokasi penelitian di  Kecamatan Pagak, yang 

merupakan wilayah pedesaan yang belum banyak tereksplorasi dalam kajian serupa menjadi salah satu 

novelty. Hasil observasi kebiasaan jajan di Lokasi penelitian seperti nasi soto, siomay, batagor, cilok, 

es kul-kul, pop ice, gorengan, dan ciki-ciki. Siswa yang mengalami gizi lebih dan obesitas yang 

disebabkan terlalu sering mengkonsumsi jajanan yang tinggi gula dan tinggi karbohidrat 
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Potensi masalah konsumsi jajanan yang kurang sehat serta rendahnya literasi gizi di lokasi 

penelitian belum dianggap berisiko, padahal obesitas merupakan gerbang penyakit metabolik yang perlu 

diatasi sejak dini. Obesitas memicu penyakit diabetes melitus, karena resistensi insulin, meningkatkan 

resiko hipertensi (17), (18), serta resiko kardiovaskuler, dan resiko komplikasi kronis (19). Kajian 

hubungan antara literasi gizi, perilaku jajan, dan kecukupan gizi sebagai determinan status gizi relevan 

dan memiliki kebaruan, karena menawarkan pendekatan holistik  untuk mengisi celah penelitian di 

daerah rural, juga memberikan bukti empiris yang relevan untuk merancang intervensi gizi yang lebih 

kontekstual, berbasis data lokal, dan berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan antara literasi gizi, perilaku memilih jajanan sehat, dan kecukupan gizi dengan status gizi 

siswa sekolah dasar di SDN Sumberejo III Pagak, Kabupaten Malang. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasi menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SDN Sumberejo III, Kecamatan Pagak, 

Kabupaten Malang, yang dipilih berdasarkan hasil studi pendahuluan yang menunjukkan tingginya 

angka obesitas di sekolah tersebut. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Februari 

hingga Mei 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SD tersebut, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan probability sampling secara random, dan diperoleh sebanyak 42 

responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga instrumen. Literasi gizi dan perilaku 

konsumsi jajanan diukur melalui kuesioner tertutup yang dikembangkan peneliti, terdiri dari sejumlah 

pernyataan pilihan ganda. Literasi gizi dinilai berdasarkan skor jawaban benar terhadap pertanyaan 

seputar pengetahuan dasar gizi dan makanan sehat, sedangkan perilaku konsumsi jajanan diukur 

berdasarkan frekuensi, jenis, dan pertimbangan siswa dalam memilih jajanan. Instrumen tersebut telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas, dengan nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,7 untuk literasi 

gizi dan 0,8 untuk perilaku konsumsi jajanan, menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan valid dan 

reliabel. Data konsumsi pangan diperoleh menggunakan kuesioner Semi Quantitative Food Frequency 

Questionnaire (SQ-FFQ), yang menggambarkan jenis dan frekuensi konsumsi makanan dalam jangka 

waktu tertentu. Status gizi siswa ditentukan melalui pengukuran berat badan dan tinggi badan, kemudian 

dianalisis menggunakan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) dengan acuan WHO. Analisis 

data dilakukan dengan uji korelasi Spearman tes menggunakan perangkat lunak SPSS untuk mengetahui 

hubungan antara literasi gizi, perilaku konsumsi jajanan, dan kecukupan gizi terhadap status gizi siswa. 

Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabulasi silang untuk menggambarkan hasil 

secara deskriptif dan inferensial. 
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HASIL 

Penelitian ini dilakukan di SDN Sumberejo III Pagak dengan jumlah siswa sebanyak 42 orang 

yang terdiri dari siswa kelas 4 hingga kelas 6. Sekolah ini memiliki 6 ruang kelas dan 7 orang guru. 

Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas berusia 10 tahun sebanyak 17 siswa (40,5%), minoritas 

usia 9 tahun sebanyak 6 siswa (14,3%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar adalah laki-laki 

sebanyak 23 siswa (54,8%) dan perempuan sebanyak 19 siswa (45,2%) yang tercantum pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian  

 

Karakteristik Responden n % 

Usia              9 
 

6 14,3 

10 17 40,5 

11 11 26,2 
12 8 19,0 

Jenis kelamin    Laki-laki 23 54,8 

                          Perempuan 19 45,2 

 

Hasil analisis univariat terhadap variable literasi gizi, perilaku jajan dan kecukupan energi 

tercantum pada Tabel 2. Literasi tentang jajanan sehat tergolong baik yaitu sebanyak 26 siswa (61,9%), 

sedangkan siswa yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 16 siswa (38,1%). Meskipun 

demikian, masih ditemukan permasalahan yaitu minimnya pengetahuan dalam mengenali jajanan yang 

sehat dan aman. Perilaku siswa dalam memilih jajanan juga menunjukkan bahwa mayoritas memiliki 

perilaku baik sebanyak 28 siswa (66,7%) dan 14 siswa (33,3%) memiliki perilaku kurang baik. 

Meskipun sebagian besar memiliki perilaku baik, di lapangan masih ditemukan siswa yang lebih 

memilih jajanan yang dikemas tidak higienis seperti kertas bekas dibandingkan yang dikemas dengan 

bersih. Kecukupan gizi siswa berdasarkan metode FFQ menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki kecukupan gizi normal sebanyak 28 siswa (66,7%), dan 14 siswa (33,3%) mengalami 

kelebihan kecukupan gizi yang tercantum pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Analisis Univariate  

 

Variabel n % 

Literasi Gizi     Baik 26 62 
                 Kurang 16 38 

Perilaku jajan    Baik 28 66 

                         Tidak baik  14 34 

Kecukupan       Defisif 0 0 
                          Normal 28 66 

                          Berlebih 14 34 

Status Gizi.       Buruk 0 0 
                          Kurang 0 0 

                          Normal 28 66 

                          Lebih 7 17 
                          Obesitas 7 17 
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Pada Tabel 2 menunjukkan tidak ditemukan siswa dengan kecukupan gizi deficit (kategori 

buruk dan kurang). Jenis makanan yang paling sering dikonsumsi adalah nasi dan mie sebagai makanan 

pokok, ayam dan ikan sebagai lauk hewani, tahu dan tempe sebagai lauk nabati, bayam dan kangkung 

sebagai sayuran, serta buah melon dan semangka. Jajanan yang sering dikonsumsi antara lain cilok, es 

kul-kul, dan pop ice. Meskipun sebagian besar anak mengkonsumsi makanan pokok tiga kali sehari 

disertai lauk pauk dan sayur/buah, konsumsi jajanan tinggi kalori dan lemak seperti cilok dan tahu krispi 

cukup tinggi. Status gizi siswa berdasarkan IMT/U menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki status 

gizi baik sebanyak 28 siswa (66,7%), sedangkan 7 siswa (16,7%) mengalami gizi lebih dan 7 siswa 

(16,7%) mengalami obesitas. Hasil tabulasi silang antara literasi gizi, perilaku jajan, kecukupan energi 

dengan status gizi tercantum pada Tabel 3. 

  

Tabel 3. Analisis Bivariate Literasi Gizi, Perilaku Jajan dan Kecukupan Gizi dengan Status Gizi 

 

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 3, menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan 

antara literasi gizi dengan status gizi (p=0,051). Perilaku memilih jajanan sehat memiliki korelasi yang 

signifikan dengan status gizi (p = 0,023, dengan koefisien korelasi 0,350, yang berarti terdapat kekuatan 

hubungan tergolong lemah. Perilaku memilih jajanan sehat meningkat, diikuti dengan perbaikan status 

gizi secara optimal. Kecukupan gizi (energi) memiliki korelasi yang sangat kuat (0,980) dengan status 

gizi. Hal ini mengindikasikan hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara kecukupan gizi dengan 

status gizi. Semakin tinggi kecukupan energi, maka semakin meningkat status gizi anak. Namun, 

kelebihan asupan dapat menyebabkan status gizi lebih dan obesitas. Hal ini diperkuat oleh data 

kebutuhan gizi anak usia 10-12 tahun berdasarkan AKG, serta kebiasaan anak dalam mengonsumsi 

jajanan yang tinggi energi dan lemak di luar rumah karena berbagai alasan seperti orang tua tidak 

memasak dan melewatkan sarapan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

kecukupan gizi dengan status gizi anak SD, serta hubungan yang lemah namun signifikan antara perilaku 

memilih jajanan dengan status gizi. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi gizi dan pembiasaan 

pola makan sehat sejak dini untuk mencegah masalah gizi pada anak sekolah dasar. 

 

Variabel 

 

Normal Lebih  Obesitas Koofisien 

korelasi (r) 

Nilai p 

N % N % N % 

Literasi Gizi        Baik 

                Buruk 

               Total 

17 

11 

28 

40,5 

26,2 

66,7 

4 

3 

7 

9,5 

7,1 

16,7 

5 

2 

7 

11,9 

4,8 

16,7 

- 0,051 

Perilaku               Baik 

                 Buruk 

               Total 

23 

5 

28 

54,8 

11,9 

66,7 

3 

4 

7 

7,1 

9,5 

16,7 

3 

4 

7 

7,1 

9,5 

16,7 

0,350 0,023 

Kecukupan Gizi    Berlebih 

                        Normal 

                              Total 

0 

28 

28 

0,0 

66,7 

66,7 

7 

0 

7 

16,7 

0,0 

16,7 

7 

0 

7 

16,7 

0,0 

16,7 

0,980 0,000 
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PEMBAHASAN 

Tingkat literasi gizi yang baik tidak secara langsung berkorelasi dengan status gizi yang optimal. 

Litrasi gizi didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengenali dan memilih jajanan sehat berdasarkan 

kriteria Kemenkes, yaitu Bersih, Bergizi, Sehat, dan Aman (BERSAMA)(20). Literasi gizi 

dikategorikan baik jika siswa mampu mengevaluasi, membedakan dan memilih jajanan sehat secara 

konsisten. Literasi gizi lebih dari sekedar pemahaman tetapi kemampuan evaluasi menggunakan 

pengetahuan melek gizi, yang mempengaruhi perilaku. Hal inilah yang menyebakan tidak ada 

huubungan secara langsung antara literasi dengan status gizi, melainkan ada variable antara yaitu 

perilaku. Perilaku dipengaruhi oleh berbagai faktor selain pengetahuan, antara lain faktor lingkungan, 

kebiasaan keluarga, serta akses terhadap makanan sehat juga turut berpengaruh (21). Beberapa 

penelitian sebelumnya mendukung hal ini, seperti yang ditemukan oleh Putri dan Sari (2021), yang 

melaporkan bahwa siswa dengan tingkat literasi gizi tinggi masih memiliki kecenderungan memilih 

makanan kurang sehat jika lingkungan tidak mendukung penerapan pengetahuan tersebut(22). 

Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan hasil berbeda, seperti studi oleh Maulidya (2020), yang 

menemukan adanya hubungan signifikan antara literasi gizi dan status gizi (23), (24). Perbedaan hasil 

ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan konteks sosial dan ekonomi, pola makan keluarga, serta 

peran sekolah dalam membentuk kebiasaan makan anak. 

Perilaku siswa dalam memilih jajanan menunjukkan hubungan bermakna dengan status gizi, 

meskipun kekuatan hubungannya tergolong lemah; siswa yang rutin memilih jajanan sehat cenderung 

memiliki status gizi lebih baik karena konsumsi jajanan berkontribusi terhadap asupan kalori harian. 

Namun, pengaruh ini tidak dominan karena status gizi juga dipengaruhi oleh pola makan utama di 

rumah, frekuensi konsumsi jajanan, dan aktivitas fisik. Perilaku pada anak usia sekolah dipengaruhi 

lingkungan dan teman sebaya (25). Hal ini konsisten dengan temuan Rohimah & Supriyatna (2022) 

bahwa konsumsi jajanan tidak sehat secara terus-menerus dapat mengganggu keseimbangan energi dan 

meningkatkan risiko obesitas. Studi tahun 2024 oleh Anwar & Putri juga menunjukkan hubungan 

signifikan antara kebiasaan snacking dan status gizi. Selain itu, ketersediaan jajanan berminyak atau 

tinggi gula dan garam di lingkungan sekolah juga dapat memperburuk pola konsumsi dan status gizi 

siswa(26). Walaupun sebagian besar siswa telah menunjukkan perilaku bijak, masih ada yang memilih 

jajanan dengan kemasan kurang higienis, menandakan bahwa aspek estetika, rasa, dan harga turut 

mempengaruhi pilihan, bukan semata pengetahuan gizi. 

Kecukupan energi memiliki korelasi sangat kuat dan signifikan dengan status gizi anak, baik 

kelebihan maupun kekurangan energi yang dikonsumsi secara langsung mempengaruhi status gizi. Anak 

yang mengonsumsi energi melebihi kebutuhan harian cenderung mengalami gizi lebih atau obesitas, 

sesuai prinsip keseimbangan energi yang menyatakan bahwa selisih antara asupan dan pengeluaran 

kalori menentukan perubahan berat badan. Penelitian oleh Anugraheni et al. (2019) menemukan bahwa 
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kontribusi energi dari bekal makanan sekolah berkaitan signifikan dengan status gizi, di mana 45,3 % 

siswa mengalami gizi lebih dan korelasi antara total energi serta status gizi bersifat sangat signifikan 

(p = 0,000) (27). Studi di Manado juga melaporkan koefisien korelasi r = 0,844 (p < 0,001) antara asupan 

energi dan status gizi anak (28). Faktor-faktor seperti konsumsi jajanan tinggi lemak dan gula, rendahnya 

aktivitas fisik, kebiasaan melewatkan sarapan, dan konsumsi makanan instan memperburuk kondisi ini, 

mempertegas bahwa pola makan dan gaya hidup turut mempengaruhi keseimbangan energi. 

Ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi menjadi tantangan utama dalam menjaga 

status gizi anak usia sekolah. Jajanan dengan tingi MSG menimbulkan rasa umami yang meningkatkan 

nafsu makan yang berakibat obesitas dalam penelitian ini.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kecukupan energi merupakan faktor 

utama yang berkontribusi terhadap status gizi siswa, sementara perilaku memilih jajanan sehat juga 

berpengaruh meskipun dalam tingkat yang lebih rendah. Literasi gizi, meskipun penting, belum 

menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik, yang mengindikasikan perlunya pendekatan 

edukatif yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan kebiasaan dan pengaruh 

lingkungan. Masalah gizi pada anak sekolah dasar perlu diatasi dengan strategi yang terintegrasi 

melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Edukasi gizi harus dikemas dalam bentuk yang menarik 

dan kontekstual, disertai dengan pembiasaan konsumsi makanan sehat, pembatasan akses terhadap 

jajanan tidak sehat, serta peningkatan kesadaran orang tua terhadap pentingnya pola makan bergizi 

seimbang bagi anak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku memilih jajanan sehat dan kecukupan energi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi siswa, sedangkan literasi gizi tidak berhubungan 

secara signifikan. Perilaku yang baik dalam memilih jajanan mendukung status gizi yang lebih baik, 

meskipun pengaruhnya lemah. Kecukupan energi memiliki pengaruh paling kuat terhadap status gizi, di 

mana kelebihan asupan energi meningkatkan risiko gizi lebih dan obesitas. Berdasarkan temuan ini, 

disarankan agar sekolah dan orang tua membentuk kebiasaan makan sehat anak, membatasi jajanan 

tinggi kalori, serta memastikan kecukupan energi yang sesuai. Edukasi gizi perlu diarahkan tidak hanya 

pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga perubahan perilaku. Penelitian lanjutan dapat 

mempertimbangkan aktivitas fisik dan pengaruh lingkungan terhadap pilihan makan anak. 
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ke jurnal, penulis kedua bertanggung jawab dalam pengambilan dan analisis data, sedangkan penulis 

ketiga memberikan masukan dan saran perbaikan terhadap instrumen penelitian.  
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